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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Data Hasil Pengukuran dan Pengamatan Lapangan  

PARAMETER 
STASIUN 

1 2 3 

Tipe Pantai 
 Pasir Hitam 
Sedikit Terjal 

 Pasir Hitam 
Sedikit Terjal 

 Pasir Hitam 
Sedikit Terjal 

Lebar Pantai (m) 31,42 45,39 25,62 

Material Dasar Perairan Pasir Sedang  Pasir Sedang  Pasir Sedang  

Kedalaman (m)  1,5 1,1 1,3 

Kecerahan (%) 89 82 95 

Kecepatan Arus 
(cm/detik) 

7 5 6 

Kemiringan Pantai (°) 6° 8° 5° 

Penutupan Lahan Pantai 
Kelapa/Lahan 

Terbuka 
Kelapa/Lahan 

Terbuka 
Kelapa/Lahan 

Terbuka 

Biota Berbahaya  Tidak Ada Ubur-Ubur Ubur-Ubur 

Ketersediaan Air Tawar 
(km) 

1 0,1 1,5 

 

 

Lampiran 2. Hasil Pengukuran Lebar Pantai-Pasang Surut 

 

STASIUN 
PASANG RATA-RATA 

PASANG 

SURUT RATA-RATA 
SURUT 

LEBAR 
PANTAI (m) U1 U2 U3 U1 U2 U3 

S1 13,9 21,62 12,7 16,07 45,82 46,89 47,6 46,77 31,42 

S2 10,42 9,2 28,2 15,94 23 28,36 173,14 74,83 45,39 

S3 10,17 11,8 12,16 11,38 31,18 44,4 44 39,86 25,62 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Material Dasar Perairan 

STASIUN ULANGAN 100 gram 2 mm 1 mm 0.5 mm 0.25 mm 0.125 mm 0.063 mm >0.063mm 

1 1 1.000.073 0.021 0.082 0.616 57.479 399.931 1.917 0.015 

 
2 100.018 0.314 0.359 16.580 73.834 8.644 0.189 0.041 

 
3 100.024 0.561 1.078 7.034 61.225 27.946 1.890 0.154 

 
4 100.026 0.044 0.256 1.877 52.474 41.928 3.327 0.052 

 
5 1.000.085 0.336 1.178 5.772 57.579 32.875 0.722 1.689 

2 1 100.014 0.06 0.065 2.180 73.378 23.440 0.373 0.385 

 
2 100.010 0.154 0.529 4.175 56.593 36.908 1.532 0.014 

 
3 100.006 0.037 0.083 1.116 67.840 38.525 2.405 0.030 

 
4 100.013 0.527 0.832 4.991 54.852 34.688 3.514 0.541 

 
5 100.012 0.024 0.053 0.792 45.232 50.138 3.670 0.118 

3 1 100.020 0.274 0.995 11.490 62.322 24.203 0.958 0.013 

 
2 100.016 0.642 1.490 9.521 69.069 18.554 0.626 0.031 

 
3 100.019 0.052 0.085 1.173 46.615 45.052 6.847 0.054 

 
4 100.007 0.004 0.021 0.996 63.149 33.223 2.493 0.042 

 
5 100.014 0.153 0.167 1.208 56.656 38.961 0.341 2.452 

 

 

Lampiran 4. Skoring Parameter Lingkungan 

NO Kriteria Kisaran 
Angka 

Penilaian 
(A) 

Bobot 
(B) 

Skor 
(AxB) 

SUMBER 

1 Tipe Pantai 

Pasir Putih 3 

0,2 

0,6 

YULIANDA 
(2019) 

Pasir Putih, campur 
pecahan karang 

2 0,4 

Pasir Hitam Sedikit 
Terjal  

1 0,2 

Lumpur, berbatu, 
terjal 

0 0 
 

2 
Lebar Pantai 

(m) 

>15 3 

0,2 

0,6 

YULIANDA 
(2019) 

10 - 15  2 0,4 

3 - <10  1 0,2 

<3 0 0 
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3.  
Material 
Dasar 

Perairan  

Pasir  3 

0,17 

0,51 

YULIANDA 

(2019) 

Karang Berpasir 2 0,34 

Pasir Berlumpur 1 0,17 

Lumpur, Lumpur 
Berpasir 

0 0 

4.  
Kedalaman 

(m) 

0 - 3 3 

0,125 

0,375 

YULIANDA 
(2019) 

>3 - 6 2 0,25 

>6 - 10 1 0,125 

>10 0 0 

YULIANDA 
(2019) 

5.  
Kecerahan 

(%) 

>80 3 

0,125 

0,375 

>50 - 80 2 0,25 

20 - 50 1 0,125 

YULIANDA 
(2019) 

<20 0 0 

6.  
Kecepatan 

Arus 
(cm/detik) 

0 - 17 3 

0,08 

0,24 

17 - 34 2 0,16 

YULIANDA 
(2019) 

34 - 51 1 0,08 

>51 0 0 

7.  
Kemiringan 
Pantai (°) 

<10 3 

0,08 

0,24 

YULIANDA 
(2019) 

10 - 25 2 0,16 

>25 - 45 1 0,08 

>45 0 0 

8.  
Penutupan 

Lahan Pantai 

Kelapa, Lahan 
Terbuka 

3 

0,01 

0,03 

YULIANDA 
(2019) 

Semak Belukar 
Rendah Savana 

2 0,02 

Belukar Tinggi 1 0,01 

Hutan Bakau, 
pemukiman, 
pelabuhan 

0 0 
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9.  
Biota 

Berbahaya 

Tidak ada 3 

0,005 

0,015 

YULIANDA 
(2019) 

Bulu Babi 2 0,01 

Bulu Babi, Ikan Pari 1 0,005 

Bulu Babi, Ikan Pari, 
Lepu, Hiu 

0 0 

10. 
Ketersediaan 

Air Tawar 
(km) 

<0,5 3 

0,005 

0,015 

YULIANDA 
(2019) 

>0,5 - 1 2 0,01 

>1 - 2 1 0,005 

>2 0 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Hasil Pengukuran Pasang Surut Perairan 

JAM 
PASUT 
TINGGI  

PASUT 
RENDAH  RATA-RATA F.PENGALI 

00.00 63 54 58,5 1 58,5 

01.00 52 43 47,5 0 0 

02.00 44 39 41,5 1 41,5 

03.00 42 39 40,5 0 0 

04.00 51 45 48 0 0 

05.00 62 59 60,5 1 60,5 

06.00 77 70 73,5 0 0 

07.00 86 81 83,5 1 83,5 

08.00 91 85 88 1 88 

Lampiran 5. Perhitungan Interval dan Kelas Kesesuaian 

SKOR TERTINGGI 3 

SKOR TERENDAH 0 

INTERVAL KELAS 0,75 

KELAS 

SANGAT SESUAI 3 2,25 

SESUAI 2,25 1,5 

TIDAK SESUAI 1,5 0,75 

SANGAT TIDAK SESUAI 0,75 0 
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09.00 88 82 85 0 0 

10.00 72 68 70 2 140 

11.00 60 53 56,5 0 0 

12.00 42 38 40 1 40 

13.00 26 17 21,5 1 21,5 

14.00 9,8 6 7,9 0 0 

15.00 4 1 2,5 2 5 

16.00 5 1 3 1 3 

17.00 6 2 4 1 4 

18.00 32 27 29,5 2 59 

19.00 51 48 49,5 0 0 

20.00 60 54 57 2 114 

21.00 75 72 73,5 1 73,5 

22.00 82 76 79 1 79 

23.00 86 79 82,5 2 165 

00.00 82 75 78,5 0 0 

01.00 75 69 72 1 72 

02.00 73 67 70 1 70 

03.00 70 65 67,5 0 0 

04.00 68 60 64 2 128 

05.00 79 68 73,5 0 0 

06.00 84 75 79,5 1 79,5 

07.00 95 88 91,5 1 91,5 

08.00 96 90 93 0 0 

09.00 86 79 82,5 1 82,5 

10.00 79 70 74,5 0 0 

11.00 70 62 66 0 0 

12.00 53 42 47,5 1 47,5 

13.00 38 26 32 0 0 

14.00 17 10 13,5 1 13,5 

TOTAL 30 1620,5 

MAX (cm) 93 

MIN (cm) 2,5 

MSL (cm) 54,02 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
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